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RINGKASAN

Pendahuluan

Komite sekolah merupakan badan yang bersifat mandiri, tidak mempunyai
hubungan hierarkis dengan sekolah maupun lembaga pemerintah lainnya. komite
sekolah dan sekolah memiliki kemandirian masing-masing, tetapi tetap sebagai mitra
yang harus saling bekerja sama sejalan dengan konsep manajemen berbasis sekolah

(MBS). Salah satu tujuan pembentukan _komite sekolah adalah meningkatkan tanggung

jawab dan peran s Ay fTyetenggarakan pendidikan di satuan
pendidikan. Haf jai perarti peran serta nasyarakat samnge dhkan dalam peningkatan

m 3 Fvwyjud material saja,

Komite sekqlafmgibentuk di sgifap sekolahgs g i hasil dari
untuk desentrgliSa OMiite diharapk@lgla®Kker]asé

nengemiangkan kualjtagheekolah déngan menggunake
ke dan masyara yang demokra pare

ebih disebabkan oleh dominasi peran
negara (kepala daerah) dalam pengambilan keputusan kebijakan pendidikan di daerah,
sehingga secara politik komite sekolah tidak perlu mendapatkan dukungan dari
pemerintah daerah baik anggaran, sarana prasarana maupun sumber daya manusia

(SDM). Kuatnya dominasi peran kekuasaan kepala daerah menyebabkan komite
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sekolah berada pada posisi termarginalkan dari proses-proses dan kegiatan pendidikan
di sekolah.

Alasan memilih Sekolah Dasar Negeri di Kota Administrasi Jakarta Timur
sebagai tempat penelitian didasarkan pada beberapa hal, yaitu: pertama, berdasarkan
hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti SDN Kota Administrasi Jakarta Timur
memberikan gambaran lain terhadap eksistensi komite sekolah, di antaranya komite

sekolah sudah memiliki struktur organisasi, pemilihan pengurus komite sekolah melalui

demokrasi, walau belum_memitiki~ang0aran.dasar dan anggaran rumah tangga

organisasi, komie, sekolah- i TTkera.t amsyvalaupun tidak memiliki

dua, Sejak dikeluarkan an Kepala Dinas Pendid

aftg] tentang lardggan pungutan bentuk apz

-1;,\ kelemahan s

enunjukkan kongrifs bagi penin

X mi@si Jakarta Hal tersebut
erEn impl@ imkeDiakan yangfdil;

lem komite sekolah, k@&hlian/kg€a@Kapan SDM komit

n di Sekolaf \Dasar Negeri.

algupun  terdapat

an/serta masyarakat.

enurut Penelitiaa=yageraiakukan Balitban

'sipasi : vﬁ#""i HaReQ a1y tua pes&

BP3, pembayaran dan bentuk iuran BP3 per bulan serta sumbangan uang gedung untuk

peserta didik baru.
Berdasarkan realitas rendahnya partisipasi masyarakat dan belum optimalnya

peran komite sekolah, kiranya perlu dilakukan terobosan untuk meningkatkan



implementasi peran komite sekolah (masyarakat). Komponen sekolah yang dipandang
tepat dalam pemberdayaan masyarakat adalah kepala sekolah dan ketua komite sekolah.
Sebagaimana menurut Zamroni bahwa kegagalan peran komite sekolah menunjukkan
adanya kesenjangan antara realitas obyektif dan subyektif dalam satuan pendidikan.

Terdapat beberapa aspek yang akan diteliti terkait komite sekolah di antaranya;
context terhadap tujuan pembentukan komite sekolah, input terhadap rekrutmen

pembentukan komite sekolah, process terhadap pelaksanaan fungsi komite sekolah,

al), dan peningkatan kinerja guru.

\elitian evaluasi

plie yang dipilih dala itian ini adalah metote

Komponen-komponen igWaluasi dengan pendekats
Process, da el Stufflebeam.
per data utama,(F 'n) dal mpen iawdtdapat data dari lfQriwan guru,
ekolah, masyarak@t, € 3 afi fsumber

odel evaluasi

dpala sekolah,

A, belerapa metgte ij\wlawancara,

kunﬁi dan 0 iU (R mendapatkang seban)hun
f uru Mdi

meningkatkan kinerja g

mite sekolah dala
payu Administrasi Jakakta

Pada asp:AS[eNE dn Komite sekolah yang

(i menyalurkan as

menyalurkan aspirasi orang tua peserta didik biasanya melalui paguyuban kelas
yang diwadahi oleh komite sekolah pada tingkat sekolah dasar. Semua
permasalahan layanan pendidikan di sekolah disampaikan melalui pengurus

paguyuban kelas yang selanjutnya dikomunikasikan melalui komite sekolah.



Kegiatan penyerapan aspirasi masyarakat terutama sekolah dilakukan komite
sekolah melalui kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) yang terdiri dari monev
pelaksanaan kurikulum, monev sarana dan prasarana, monev tenaga pendidik dan
kependidikan, serta monev pelaksanaan anggaran. Selain itu, Kkegiatan
menghimpun dan menganalisis keluhan, saran, kritik, dan aspirasi masyarakat

terhadap Pendidikan dilakukan juga berdasarkan pengaduan langsung masyarakat

di sekretariat komite sekolah yang dilakukan secara terjadwal.

dan Masil pendidikan. Menin

dalam penyelenggaraan pendidi satuan pendigikan. Komite Sgl

fvadah transpardfgisdar@grtanggujngjavdhan pendidikan ‘§€tia

terhadap masyare te sekolah, ffass fisgmpaikan dalamf rapat-rapat

l@ sekolaf memberikan lagbraa egiatangstkola
dﬂaikan K h

ransparan, Ko sekolah g8@pat menciptakan @ua d
plkratis_dalam penyelen da

0
(

, akuntabel, da

pendidikan. Agar
SPllamalekelal™stkolah te i géngan petunjuk

sanaannya dan dikelola af. Seagai bentuk
4@\/ i i a¥ monitoring dan
MONeV. arrm i sepepti monev dana BOS,

dan monev=dgna~BOP~Jujuan monev ini_uatdk pemastikan bahwa pelaksanaan
anggaran dari dana~tersebut=sesuai-de o yang ada dan benar-benar

dikelolah secara transparan. Hasil monev dibuat analisis dan evaluasinya yang

nanti akan disampaikan kepada Kepala Sekolah dan instansi terkait.
Akuntabel, bagi komite sekolah, hasil penyempurnaan kebijakan dan
program tersebut juga harus disosialisasikan kepada masyarakat sehingga terjadi
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umpan balik (feedback) bagi keberhasilan pelaksanaan pendidikan. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar berbagai kebijakan dan program yang telah
ditetapkan sekolah dapat akuntabel kepada masyarakat.

Demokratis, Keangotaan komite sekolah terdiri dari unsur masyarakat yang
dapat berasal dari; perwakilan orang tua/wali murid berdasarkan jenjang kelas yang
dipilin secara demokratis, para tokoh masyarakat (Ketua RT/RW, ulama,

budayawan, dan sebagainya), anggota masyarakat yang mempunyai perhatian atau

pejabat pepr€piatati_setempat (Kejuraham=Ruskesmas,~epolisian, Koramil, dan

pakar pendidikan mempunyai perhaiankpada peningkatan mutu

an, organisasi profesgt€naga pendidikan (PGRI, A GTK, dan lain-

7 yang dipilih secara dem

Berdasarkan hasil evaluas a umum terkaid ikatég an baik dan

sudah sesuai Stamea amendiknas Ne@or 44 fant, Dewan
Pendidikan dan mite SeKolah.

M n (Inp

da aspe

0 ait dengep en pemben

laskan bahwa pelaksahaan rékrutmen anggota Ko

sepenbfifya=dilakukan melaldi

seleksi. Ketiga, terdapat calonm anggota ,,siluman™ atau calon yang tidak mendaftar
sebagai calon anggota komite sekolah tetapi ditetapkan sebagai anggota komite
sekolah terpilih bahkan yang bersangkutan menjadi salah satu pengurus inti.

Keempat, terdapat anggota komite sekolah yang telah habis masa tugasnya tidak
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dilakukan pemilihan ulang, tetapi langsung ditetapkan kembali oleh Kepala Sekolah.
Kelima, pengusulan calon anggota komite sekolah kepada Kepala Sekolah tidak
melalui konsultasi dan rekomendasi organisasi profesi terlebih dahulu. Namun
demikian, juga ditemukan fakta-fakta adanya unsur-unsur proses rekrutmen yang
dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku seperti
pengumuman pendaftaran calon anggota komite sekolah dan pemilihan secara

demokrasi melalui pemungutan suara terbanyak, musyawarah dan mufakat.

Berdasarkan hasil e erkait input dikategorikan cukup karena

e'sekolah tidak sesuai prosedur.

Pada aspek process t gan pelaksanaan fungsi ite sekolah,

glaksanaan tugas komite sekol elaksanaan peran komite sekolah sehingga

dapat dijelaskan ‘g DatWalpgini:

Pelaksanaag,fu mite sekolahggang terdi® dari: (1) Komit

memil omjt yang ting Bekefja sama, --4- a sama
masya dan “Pihak sekolangNamun dis@dari bam il

kekurangan-Kek@ghgdan yang peflerdiperbaiki seperti

ukan komite sekolal

ga_belum terjadwal, artiny,

ilaksanakan sedap”DUIEN “Mmadpun per triwul

ap bulaf atau n

Srus mengaki
dilaksana eN

masyarakat internal sekola
semua keluhan yang disampaikan orang tua siswa tetap ditampung komite sekolah
yang selanjutnya akan disampaikan kepada kepala sekolah yang membidangi hal

tersebut. (5) Memberikan rekomendasi, sampai saat ini komite sekolah menjalin
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hubungan baik dengan masyarakat khususnya orang tua siswa, dimana setiap ada
hal-hal penting yang ingin dilaksanakan di sekolah, komite tetap mengundang orang
tua siswa untuk mengadakan pertemuan dan selanjutnya hasil musyawarah tersebut
disampaikan kepada pihak sekolah. (6) Berpartisipasi, pengelolaan sumber daya
pendidikan, dengan mengidentifikasi kondidi sumber daya sekolah dan sumber daya
masyarakat, memobilisasi bantuan masyarakat untuk pendidikan di sekolah dan

mengkoordinasikan bantuan masyarakat. Dalam hal penghubung dalam pengelolaan

masyarakat yang

Pefaksanaan tugas komj

efintah daerah Provinsi DKI belum memberikan perfatian yang cukup

adap keberatlgan komite dengan befum membekRary dukungan

pgmbiayaan, saraNaggan Pfasarana, dan l/lv belum adanya'\g§ukuimgan dari

pemerintah daera inSWDK | Jakartabtess emberikan hambgtdn/ komite

plementasikan pi6o g di Kian pula

i3 lu\ bekerjasama dapat

alam penggalanga§@iana sehiigga

mengikat dari Orapgsterapese

dvisorgje&E i

berperan melaksanakansprogram seperti yang-perigmd,_perehcanaan sekolah yaitu,

RKAS, terlibat dalam rapat dan penetapan Kurikulum dan RKAS (sekolah, orang
tua siswa, masyarakat) maupun memberikan pertimbangan tentang perubahan
RKAS. Yang kedua dalam hal pelaksanaan program, dengan memberikan masukan

terhadap proses pengelolaan pendidikan dan proses pembelajaran kepada para guru.
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Peran yang ketiga adalah dalam hal pengelolaan sumber daya pendidikan, dengan
memberikan pertimbangan tentang tenaga kependidikan yang dapat diperbantukan
di sekolah, tentang sarana dan prasarana yang dapat diperbantukan di sekolah serta
anggaran yang dapat dimanfaatkan di sekolah. (2) Pendukung (suppoting agency),
Komite Sekolah Dasar di Kecamatan Cipayung menyampaikan dukungan atas
programprogram Kepala Sekolah di Bidang Pendidikan terkait peningkatan
anggaran pendidikan, pemberian bantuan bagi siswa yang berprestasi, pemberian

pakaian seragam sekolahpadd_siswa yang.kurang mampu, terlibat aktif dalam
pTepetk permberdaygan '-‘.&\m"’m- rol (controlling agency),

seperti perencanan

nya sebagai penge

eKglah melaksanakan p

hdrus diketahui komite géti glajaxsiswa apa perlu

aKan pelajaran tambahan, e difantu. Komite

Jugd memantau kegiatan ekstrakufi

perah remaja, mémaatauPelaksandan progf@

memantau penrjad /‘“
pe@aan o
m u part ake NAlder pendidkange aksan gri
rdasarkan hasil evalti@8i secara terkait process dikman q
elum menunjukkan a kesara

g\g ram sekoldl

gkofah memantal

dika konsep kerja komite

al in bkan adanya p&TDedadlspelsepsi tentang per

pioak ko olah mas#&dayafg.Lerangyapan ba
ncaran pendidikan saja, dan 'deb\

wewenang.BPs

4. Product
Pada aspek product terkait dengan peningkatan kinerja yang terdiri dari
layanan pendidikan semakin baik, penyelesaian tugas, professional dan berprestasi

sehingga dapat dijelaskan di bawah ini:
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Layanan pendidikan semakin baik, komite sekolah dan pemangku
kepentingan (stakeholder) sekolah berupaya meningkatkan hubungan yang harmonis
antara sekolah dengan masyarakat yang diwadahi dalam organisasi komite sekolah,
mampu mengoptimalkan peran serta orang tua dan masyarakat dalam memajukan
program pendidikan dalam bentuk seperti; orang tua dan masyarakat membantu

menyediadakan fasilitas pendidikan, memberikan bantuan dana serta pemikiran atau

sumbang saran yang diperlukan untuk kemajuan sekolah. Orang tua dan masyarakat

ite sekolah dalam ig@katan kinerja sekola mutu layanan

peneliti klasifikasi ke am indikator dari layana hermutu suatu

gkglah. Keenamindikator terse itu layanan_élajar bagi sisyg, pengelolaan

ddn layanan si dan pembiayaary, partisipasi

dan p asaran Q0

masyarakat, dag B ah. '

c’enyels gas WKepala  Sekolaf . :
keEgan : e ekolah Hala i dalam

pen garaan pendidikafng@llerupa

i sekolah dan mepjadi~gengaubung antara masy
katkan kinegjaisepala=Sekolah. Sebagai mij i
rjalan derga. baikMidaus '

3 dalam ?ung
b

i badan pengontrol komité s
aap'an

menjalankan tugasnya. Komite sekolah sebagai badan pemberi pertimbangan bagi

sekolah memiliki arti, bahwa komite sekolah dipandang sebagai mitra kerja kepala
sekolah dan guru yang dapat diajak bermusyawarah tentang masa depan sekolah.
Semua program-program sekolah yang akan dilaksanakan senantiasa
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dikonsultasikan dengan komite sekolah. Hal ini dikarenakan, program yang akan
diterapkan ataupun yang akan dilaksanakan tidak terlepas dari partisipasi masyarakat
iternal maupun eksternal sekolah.

Berprestasi, komite sekolah dan pemangku kepentingan (stakeholder)
sekolah di Kecamatan Cipayung terlibat aktif dalam meningkatkan prestasi
akademik dan nonakademik siswa. Hal ini terlihat beberapa program yang

dicanangkan oleh komite sekolah untuk memicu semangat belajar siswa seperti

prestasi, membantu siswa yang kurang

: pa cerdas Cerme im,\h; Namun komite sekolah
dan g nyadari bahwa apa mereka lakukari\pe
wha#dan masih terdapat b endala seperti kekuranga

m_sepenuhnya secara

jlana. Namun hal

grseblt tidak mengurangi mo semangat komite sekolah\ dan pemangku

péntingan (stakgholder) seko tuk memajulgéin prestasi sisWa\, Walaupun
pmite sekolah ti@ ..IK secara lang ’gg DEESES pembelajaran A Hale
namun dapat e

di@an kepade

erdasa
sud uai standar Kepm@mdiknas } or 44 tahun anta g0 Dewan
Penditi dan Komite Sekolall

agai prograf an gkstrakurikuler
a.sekglah.

ald@si secara i i ikan baik dan
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